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ABSTRAK

Penelitian ini di latar belakangi oleh pentingnya melestarikan budaya Sunda
yang merupakan identitas diri dari sebuah suku. Dilihat dari perkembangan zaman
yang semakin pesat sekaligus pengaruh arus globalisasi, kebudayaan yang ada
semakin terlupakan terkhusus di kalangan generasi muda. Salah satu contoh
pakaian adat, keberadaannya mulai kurang di minati. Maka dari itu kita sebagai
orang sunda sudah menjadi keharusan untuk melestarikan dan memahami budaya-
budaya Sunda yang ada. Tentunya perlu adanya proses yang cukup untuk
pelestarian budaya ini . Oleh karena itu proses dan upaya pelestarian menjadi suatu
topik yang menarik bagi penulis untuk meneliti tentang suatu program yang ada di
sekolah yaitu Program Kamis Nyunda. Penulis tertarik tentang bagaimana
pengimplementasian serta pelaksanaan dari program kamis nyunda di SD Negeri
Cijulang sebagai upaya dalam melestarikan kebudayaan sunda di lingkungan
sekolah, serta pelaksaan kamis nyunda di lapangan.Metode yang digunakan peneliti
yaitu etnometodologi dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan
di SD Negeri Cijulangyang terletak di Kp. Parabon RT 032/RW 006 Desa-Berekah,
Kec.Bojonggenteng, Kab. Sukabumi yang menggunakan teknik observasi,
wawancara dan dokumenasi. Penentuan subjek dilakukan dengan Teknik random
sampling yang terdiri dari kepala sekolah, 1 guru kelas dan 2 murid kelas V.
Pengimplementasian Program Kamis Nyunda sangat memberikan dampak yang

baik bagi literasi budaya di lingkungan sekolah khususnya di SD Negeri Cijulang.

Kata kunci : Kamis Nyunda, Literasi Budaya, Pakaian Adat.



ABSTRACT

This research is based on the importance of preserving Sundanese culture
which is the self-identity of a tribe. Judging from the rapid development of the times
as well as the influence of globalization currents, the existing culture is increasingly
forgotten, especially among the younger generation. One example of traditional
clothing, its existence is starting to be less in demand. Therefore, we as Sundanese
have become a must to preserve and understand the existing Sundanese cultures. Of
course, there needs to be a sufficient process for the preservation of this culture.
Therefore, the process and efforts of preservation are an interesting topic for the
author to research about a program in schools, namely the Kamis Nyunda Program.
The author is interested in how the implementation and implementation of the
Kamis Nyunda program at SD Negeri Cijulang is an effort to preserve Sundanese
culture in the school environment, as well as the implementation of Kamis Nyunda
in the field. The method used by the researcher is ethnomethodology with a
qualitative approach. Data collection was carried out at Cijulang State Elementary
School located in Kp. Parabon RT 032/RW 006 Desa-Berekah, Bojonggenteng
District, Sukabumi Regency which used observation, interview and documentation
techniques. The determination of the subject was carried out by random sampling
technique consisting of the principal, 1 class teacher and 2 students of class V. The
implementation of the Kamis Nyunda Program has a very good impact on cultural

literacy in the school environment, especially at SD Negeri Cijulang.

Keywords: Kamis Nyunda, Cultural Literacy, Traditional Clothing.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak keanekaragaman budaya
daerah yang tersebar hampir di seluruh Nusantara. Keberagaman budaya tersebut
merupakan harta dan kekayaan yang sangat berharga yang dimiliki oleh Indonesia. Hal
inilah yang membuat Indonesia berbeda dengan negara-negara lain. Namun, seiring
dengan perkembangan zaman dan kemajuan yang terjadi,nilai-nilai budaya yang terdapat
dan di pegang teguh suku-suku yang ada di daerah tersebut sekarang hampir punah (NIA,
2021).

Keragaman suku dan budaya yang ada di Indonesia senantiasa harus masyarakat
jaga kelestariannya. Karena banyaknya suku yang ada di Indonesia memiliki ciri khusus
dalam pembuatan ataupun dalam penggunaan pakaian adat. Pakaian adat adalah pakaian
khas yang berasal dari suatu daerah tertentu. Pakaian adat sendiri memiliki beragam
jenisnya yang didasarkan pada budaya setempat. Salah satu suku yang ada di Indonesia
yaitu suku sunda.

Tantangan melestarikan dan mengembangkan budaya sunda terutama pakaian adat
dan bahasa daerahnya tidaklah mudah. Kenyataannya, realisasi budaya sunda di
masyarakat masih belum berjalan dengan baik. Nilai-nilai budaya yang bersumber dari
kearifan lokal dan budaya etnik serta masuknya unsur-unsur budaya asing ke dalam
interaksi budaya transnasional mengakibatkan masyarakat menjadi abai terhadap nilai-
nilai budaya lokal (Triwardani & Rochayanti, 2014).

Kebudayaan asing dengan cepat masuk ke Indonesia membuat banyak pengaruh
terhadap literasi kebudayaan sunda mulai memudar. Memudarnya keberagaman budaya
serta literasi yang ada disebabkan oleh banyak faktor salah satunya faktor perkembangan
zaman yang begitu pesat. Sehingga,hal itu menyebabkan terjadinya perubahan orientasi
terhadap budaya yang kita miliki. Keberagaman dan warisan budaya luhur bangsa hanya
bisa diwariskan melalui dunia pendidikan. Maka dari itu, hal ini menjadi sebuah tugas
penting bagi pendidikan agar bisa mengimplementasikan kebudayaan yang ada kepada

seluruh generasi bangsa (Santoso, 2021).



Nilai kearifan lokal dan budaya etnik yang bersesuaian dengan unsur budaya asing
membuat masyarakat mengabaikan nilai budaya lokal. Nilai-nilai kearifan lokal seperti
gotong royong, mufakat dan toleransi sulit ditemukan dalam kehidupan bermasyarakat
saat ini (Atmoko, 2018) dan suatu kebudayaan yang ada disuatu daerah selalu diturunkan
di wariskan dari satu generasi ke generasi selanjutnya, cara yang biasa dilakukan agar
generasi-generasi yang datang dapat mengetahui tentang kebudayaan yang dimiliki yaitu
dengan cara bercerita (Widodo et al., 2020). Saat ini berkurangnya literasi budaya ini
diakibatkan dari kurangnya kepedulian/kesadaran masyarakat akan tradisi adat dan
istiadat budaya yang dimiliki, terutama dalam penggunaan pakaian adat dan bahasa
daerah (Tohani, 2019).

Hilangnya bahasa daerah merupakan kerugian yang sangat besar bagi negara
Indonesia, dan dapat dimaknai sebagai tanda hilangnya budaya. Bukan hanya karena
bahasa merupakan produk kebudayaan, tetapi juga karena bahasa merupakan alat
pengembangan kebudayaan. Jika beberapa bahasa disuatu daerah dinyatakan punah,
maka aspek-aspek tertentu dari budayanya juga akan hilang karena kehilangan alat
komunikasinya. Pada saat yang sama, hilangnya budaya merupakan ancaman bagi
kelangsungan hidup suatu bangsa, karena budaya merupakan salah satu identitas bangsa
(Ibda, 2017).

Pemerintah membuat suatu program yang bertujuan untuk menumbuhkan kembali
literasi budaya sunda dengan nama Prograam Kamis Nyunda. Dalam program ini siswa
diminta untuk menggunakan pakaian adat sebagai seragam sekolah dan membiasakan
berkomunikasi menggunakan bahasa sunda. Namun, penggunaan pakaian adat sebagai
seragam di berbagai sekolah khususnya di sekolah dasar ini menuai pro dan kontra di
dalam masyarakat. Beberapa masyarakat bahkan guru menilai bahwa penggunaan
pakaian adat sebagai seragam sekolah hanya akan mengahambat siswa dalam
melaksanakan aktivitasnya di sekolah. Meski banyak yang kontra terhadap peraturan
pemerintah ini, penggunaan pakaian adat sebagai seragam sekolah juga memiliki
manfaat. Misalnya untuk mengenalkan siswa mengenai identitas pakaian adat yang
dimiliki oleh masing-masing daerah di Indonesia. Penggunaan bahasa daerah dalam
program kamis nyunda ini belum digunakan secara menyeluruh masih banyak siswa yang

tidak faham bahasa sunda, dan belum sepenuhnya diterapkan.



Berdasarkan uraian diatas peniliti tertarik untuk melakukan penelitian di SD Negeri
Cijulang mengenai pengimplementasian kembali program kamis nyunda dengan judul
“Implementasi Program Kamis Nyunda Dalam Menumbuhkan Literasi Budaya Melalui

Kebijakan Penggunaan Pakaian Adat di SD Negeri Cijulang”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
permasalahan pada penelitian ini dapat di Ini dapat diidentifikasikan antara lain
sebagai berikut :

1. Masuknya budaya-budaya asing sehingga mempengaruhi pelestarian
kebudayaan lokal yang ada di Indonesia.

2. Kurangnya minat serta rasa cinta masyarakat terkhusus dikalangan generasi
muda untuk tetap melestarikan kebudayaan yang ada.

3. Rendahnya kesadaran masyarakat terhadap keharusan pelestarian keberagaman
budaya yang ada.

1.3 Batasan Masalah
Peneliti dalam membatasi suatu masalah, penelitian ini memiliki beberapa
batasan yang ditetapkan sesuai dengan tujuan penelitian. Berikut ini adalah beberapa
batasan masalah dari penelitian ini :

1. Penelitian ini dibatasi pada SD Negeri Cijulang kecamatan Bojonggenteng
Kabupaten sukabumi. Tidak mencakup sekolah-sekolah diluar area tersebut.

2. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V, Guru, serta kepala sekolah SD Negeri
Cijulang.

3. Fokus penelitian ini pada implementasi program kamis nyunda yang mencakup
kebijakan penggunaan pakaian adat sunda setiap hari kamis serta kegiatan
pendukung lainnya yang berhubungan dengan literasi budaya.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan rumusan masalah
sebagai berikut :

1. Bagaimana penerapan program kamis nyunda di SD Negeri Cijulang ?



2. Bagaimana peran program kamis nyunda dalam menumbuhkan literasi budayadi SD
Negeri Cijulang?
3. Bagaimana tantangan dalam menerapkan program kamis nyunda di SD NegeriCijulang ?
1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui penerapan program kamis nyunda di SD Negeri Cijulang.

2. Untuk mengetahui peran program kamis nyunda dalam menumbuhkan literasibudaya di
SD Negeri Cijulang.

3. Untuk mengetahui apa saja tantangan dalam menerapkan program kamis nyundadi SD

Negeri Cijulang.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah di uraikan di atas, dapat disimpulkan

beberapa hal berikut ini sebagai jawaban atas pokok permasalah dalam penelitian ini, antara

lain sebagai berikut :

1.

Berdasarkan data penelitian yang diperoleh peneliti di lapangan melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa penerapan Program Kamis Nyunda
di SD Negeri Cijulang sudah berjalan sejak tahun 2021. Dengan tujuan sebagai upaya
melestarikan budaya daerah sunda dan sebagai bagian dari peningkatan program sekolah.
Program Kamis Nyunda dilaksanakan secara rutin setiap hari kamis. Seluruh Pendidik dan
Peserta didik dianjurkan untuk menggunakan pakaian adat Sunda dan menggunakan
Bahasa Sunda. Dalam Program Kamis Nyunda yang dilaksanakan di SD Negeri Cijulang
juga terdapat hari peringatan ‘Mieling Poe Basa Indung’ setiap tanggal 21 Februari. Dalam
peringatan ‘Mieling Poe Basa Indung’ siswa di perkenalkan dengan makanan dan kudapan
khas Sunda, tarian tradisional Sunda dan permainan tradisonal Sunda.

Program Kamis nyunda memiliki peran penting terhadap literasi budaya Sunda karena
program Kamis Nyunda tersebut bertujuan untuk melestarikan budaya Sunda dikalangan
generasi muda khususnya pada jenjang sekolah dasar. Program Kamis nyunda diadakan
sebagai upaya untuk mempromosikan dan melestarikan budaya Sunda, terutama dalam hal
bahasa dan tradisi Sunda.

Penerapan program Kamis nyunda selain memiliki peran penting juga terdapat tantangan
pada penerapannya salah satunya adalah tidak semua siswa memiliki pakaian adat Sunda.
Hal ini bisa menjadi penghalang bagi siswa yang ingin berpartisipasi secara penuh dalam
program tersebut. Kepala sekolah SD Negeri Cijulang memberikan solusi bahwasanya
siswa yang tidak memiliki pakaian adat dapat mengenakan seragam biasa/batik sekolah.
Hal tersebut menunjukan kepedulian Kepala Sekolah terhadap siswa.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil yang telah didapatkan melalui penelitian yang telah dilaksanakan,

peneliti menyampaikan beberapa saran yang ditunjukkan pada pihak-pihak yang bersangkutan

yaitu sebagai berikut :
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Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi untuk pihak sekolah mengenai
dampak positif dari pelaksanaan Program Kamis Nyunda bagi siswa, sekolah, dan bagi
pelestarian kebudayaan Sunda. Selain itu, hendaknya Kepala Sekolah memeberikan
pelatihan kepada pendidik agar pendidik dapat memahami secara mendalam mengenai
pentingnya budaya Sunda dan memiliki keterampilan untuk mengajarkannya.
Bagi Siswa

Program Kamis Nyunda yang siswa ikuti merupakan suatu kesempatan bagi siswa
untuk mempelajari bagian dari kebudayaan Sunda, sehingga besar harapan peneliti
untuk siswa dapat menekuni dan mengembangkan potensi yang sudah dimiliki dibidang
kebudayaan tradisional.
Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan bahan pembelajaran kepada peneliti
berikutnya untuk mengkaji secara mendalam dan lebih banyak referensi untuk hasil
penelitian yang lebih baik. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan lebih maksimal
dalam mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan proses penelitian
seperti persiapan dalam penyusunan, pengambilan data, analisis dan lainnya yang dapat
menunjang pelaksanaan penelitian dengan baik. Peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan penelitian ini dengan mengambil subjek penelitian yang lebih luas
lagi.
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